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ABTRAK 

Padusan merupakan tradisi masyarakat Jawa kuno yang yang diadopsi 

oleh golongan masyarakat abangan (Jawa Islam) sebagai suatu sarana untuk 

memanjatkan doa kepada Tuhan yang Maha Esa dengan maksud untuk 

mensucikan diri, membersihkan jiwa dan raga dari dosa untuk menyambut bulan 

suci Ramadhan. Kesakralan Tradisi Padusan ini, menjadikan masyarakat Desa 

Duduwetan sebagai salah satu masyarakat yang ada di Purworejo yang sampai 

saat ini masih melaksanakannya. Masyarakat di Desa Duduwetan, Purworejo 

biasanya mengadakan ritual ini dengan cara mandi di pesisir pantai. Adapun, 

pelaksanaan Padusan dalam tradisi ini dinilai sangat problematis karena dalam 

ajaran Islam tidak ada sebuah ritual khusus untuk menyambut bulan suci 

Ramadhan dengan cara mandi bersama-sama antara laki-laki dan perempuan 

bukan muhrim di pinggiran pesisir Pantai. Persoalan yang dikaji dalam penelitian 

ini adalah: (1) Bagaimana praktik tradisi Padusan yang dilaksanakan oleh 

masyarakat Desa Duduwetan, Grabag, Purworejo?, (2) Apa perbedaan dan 

persamaan pendapat tokoh Adat dan Tokoh Agama di Desa Duduwetan, Grabag, 

Purworejo terkait ritual Padusan tersebut? 

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan metode penelitian 

lapangan (Field Reasearch). Sedangkan metode analisis data yang digunakan 

adalah bersifat deskriptif analitis komparatif. Data penelitian diperoeh melalui 

proses wawancara kepada tokoh adat dan tokoh agama di Desa Duduwetan, 

Grabag, Purworejo. Penelitian ini menggunakan teori ‘Urf  yaitu segala sesuatu 

yang telah menjadi kebiasaan baik yang diterima oleh akal sehat dan tidak 

bertentangan dengan syariat Islam. 

Hasil penelitian ini berupa: 1) Pandangan tokoh adat mengenai tradisi 

Padusan yaitu tradisi masyarakat jawa yang harus dilestarikan karena tradisi ini 

merupakan warisan budaya leluhur yang mempunyai banyak manfaat salah 

satunya yaitu sebagai sarana penyucian diri dan tolak bala. Sementara pandangan 

tokoh agama Islam mengenai tradisi Padusan yaitu tergolong ‘Urf Al-Khas yang 

sebagian kegiatannya perlu di rubah sesuai dengan syariat Islam, walaupun tidak 

keseluruhan. yang didalamnya mengandung unsur yang bertentangan dengan 

syariat Islam. 2) Beberapa faktor yang melatarbelakangi perbedaan pendapat 

terkait tradisi Padusan yaitu analisis hukumnya. 

 

Kata Kunci : Tradisi Padusan, Tokoh Adat, Tokoh Agama   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

Transliterasi yang digunakan dalam karya tulis ini adalah Pedoman 

Transliterasi Arab-Latin yang merujuk pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor. 158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987. Secara garis besar 

uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 

Keterangan 

 Alif ا
TIDAK 

DILAMBANGKAN 

Tidak 

Dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث

Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح

Ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha KH Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ

Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ ص

Es (dengan titik 

dibawah) 

 Ḍad Ḍ ض

De (dengan titik 

dibawah) 

 Ṭa Ṭ ط

Te (dengan titik 

dibawah) 

 Ẓa Ẓ ظ

Zet (dengan titik 

dibawah) 

 ‘ Ain‘ ع

Koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha’ H Ha ه
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 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

ةُُ  Ditulis Muta’addidah مُتعََد ِّ

دَّةُُ  Ditulis ‘Iddah عِّ

 

C. Ta’ Marbūṭah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis “h” 

كْمَةُُ  Ditulis Hikmah حِّ

لَّةُُ  Ditulis ‘Illah عِّ

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan “h” 

 Ditulis كَرَامَةُُالْْوَْلِّياَءُِّ

Karāmah al-

Auliyā’ 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah 

ditulis “t” atau “h" 

 Ditulis Zakāh al-Fiṭri زَكَاةُُالْفِّطْرُِّ

  



xi 

 

 

D. Vokal Pendek 

ََُ  

 كَتبََُ
Fathah 

Ditulis 

Ditulis 

A 

Kataba 

َُِّ  

يُْ  قَوِّ
Kasrah 

Ditulis 

Ditulis 

I 

Qawī 

َُُ  

 يكُْرَمُُ
Dammah 

Ditulis 

Ditulis 

U 

Yukramu 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

لِّيَة ُ  جَاهِّ

Ditulis 

Ditulis 

A 

Jāhiliyah 

Fathah + ya’ mati 

 قَوَيُْ

Ditulis 

Ditulis 

A 

Qawā 

Kasrah + ya’ mati 

يْمُ   كَرِّ

Ditulis 

Ditulis 

I 

Karīm 

Ḍammah + wawu 

mati 

 فرُُوْعُ 

Ditulis 

Ditulis 

U 

Furū’ 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati 

 بيَْنَكُمُْ

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

Fathah + wawu mati 

 قَوْلُُ

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 
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G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum ااَنَْتمُُْ

 Ditulis La’in syakartum لئَِّنُْشَكَرْتمُُْ

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf “alif 

lam”, namun dalam transliterasi ini kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qomariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya. 

 Ditulis Al-Qomar الَْقَمَرُُ

يَاسُُ  Ditulis Al-Qiyās الْقِّ

 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiah ditulis dengan menggandakan Huruf 

Syamsiah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “el” nya. 

 Ditulis Asy-Syamsu الشَّمْسُُ

 ’Ditulis As-Samā السَّمَاءُُ

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

Contoh: 

 Ditulis Ahl as-Sunnah اهَْلُُالسُّنَّةُُ

 Ditulis As-Sayyid Sābiq السَّي ِّدُْسَابِّقُُ
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J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi namun huruf ini juga digunakan. Penggunaan huruf kapitalis 

seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri 

yang didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

adalah huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: قلُُْهوَُُاللهُُاحََدُ ُ Qul Huwallāhu Ahad 

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia yang terdapat didalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya kata: Hadis, lafaz, shalat, zakat 

dan sebagainya. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya: Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya: 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tradisi merupakan sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi 

bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, 

kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Tradisi juga diartikan kebiasaan yang 

diwariskan dari suatu generasi kegenerasiberikutnya secara turun-temurun, 

mencakup berbagai nilai budaya yang meliputiadat istiadat, sistem kepercayaan, 

dan sebagainya, kata tradisi berasal dari bahasa Latin “tradition” yang berarti 

diteruskan.1 Tradisi merupakan suatu bentuk bahwa seseorang tersebut menyukai 

perbuatan tersebut karena mendapatkan kesenangan ataupun ketentraman.2 

Hal paling mendasar dari sebuah tradisi adalah adanya informasi yang 

diteruskan dari generasi ke generasi lain baik tertulis maupun (sering kali) lisan, 

karena tanpa adanya ini, suatu tradisi akan punah.3 Ini mencakup pencapaian yang 

ditemukan dan diwariskan secara turun-temurun oleh umat manusia, serta proses 

perubahan dan perkembangan yang terus berlangsung dari masa ke masa. 

Masyarakat merupakan entitas budaya yang paling krusial, terdapat beragam 

budaya yang berbeda di seluruh dunia ini.4 

                                                             
1 Nur Syam, Islam pesisir, (Yogjakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2005), hlm. 16-18. 
2 Tim Penyusun Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2010), hlm. 2135. 
3 Nurul huda, Makna Tradisi Sedekah Bumi dan Laut, (Skripsi Fakultas Ushuluddin 

dan Humaniora, UIN Walisongo Semarang, 2016) hlm. 13. 
4 Acep Aripudin, Dakwah Antarbudaya, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.2012), 

hlm. 25. 
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Budaya merupakan kumpulan nilai-nilai yang dipelajari dan cara bertindak 

(tradisi), yang umumnya dimiliki oleh warga suatu masyarakat. Oleh karena itu, 

budaya mencakup berbagai aspek kehidupan. Hal seperti itu, misalnya terjadi 

pada masyarakat suku Jawa yang jika memulai suatu pekerja senantiasa diawali 

dengan membaca doa dan mengingat Tuhan Yang Masa Esa, serta menyakini 

adanya hal-hal yang bersifat ghaib.5 

Kesakralan adalah proses pemahaman hidup dalam hubungannya dengan 

Sang Pencipta alam semesta, yang pada hakekatnya mampu mengubah sikap dan 

perilaku manusia menjadi lebih baik karena mengalami proses pemurnian untuk 

terbebas dari kegelapan dan menjadi bukti keesaan dengan Sang Pencipta.6 

Sesuatu dapat dikatakan sakral ketika hal tersebut diyakini oleh beberapa orang 

dapat memberikan manfaat ataupun sebaliknya. 

Masyarakat Jawa merupakan komunitas yang terikat oleh norma-norma 

kehidupan yang berasal dari sejarah, tradisi, dan agama. Selain itu, masyarakat 

Jawa juga terkenal dengan beragam tradisi atau adat istiadat. Tradisi-tradisi ini 

dibagi ke dalam beberapa kategori, seperti yang terkait dengan pernikahan, 

kelahiran, dan upacara pemakaman. Selain itu, ada pula tradisi yang 

mengungkapkan rasa terima kasih terhadap alam semesta, dikenal sebagai upacara 

sedekah bumi dan sedekah laut dan banyak lagi adat lainya.7 

                                                             
5 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), hlm. 32.  
6 Suyanto, Makna Sakral Dalam Tradisi Budaya Jawa, Vol.15, No.2, Jurnal 

Pengkajian dan Penciptaan Wayang, 2018, hlm.1. 
7 Agus Riyadi, “Kontestasi Upacara Keagamaan dan Proses Sosial di Kalangan 

Muslim Pedesaan”, Ihya’ ‘Ulum Al-Din, Vol. 20:2, (Semarang : UIN Walisongo.2018), hlm. 2. 
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Tradisi upacara yang dilakukan oleh masyarakat sangat beraneka ragam, 

salah satunya tradisi dalam menyambut bulan Ramadhan. Sebagaimana 

masyarakat Purworejo dalam menyambut bulan suci Ramadhan mempunyai 

banyak tradisi, diantaranya yaitu tradisi gombrang, Padusan, ruwahan/nyadran 

dan juga tradisi mengunjungi saudara. 

Setiap daerah punya tradisi masing-masing untuk menyambut bulan suci 

Ramadhan, sebagaimana yang terjadi pada Masyarakat Desa Duduwetan yang 

masih tetap menjalankan tradisi Padusan. Selain masyarakat Desa Duduwetan, 

Padusan ini juga dilaksanakan di daerah lain seperti di Boyolali, Semarang, 

Sleman, Klaten dan Solo. Ritual Kungkum memiliki manfaat bagi kesehatan 

organ-organ vital dalam tubuh misalnya jatung, hati, tulang ekor  dan  lain 

sebagianya.8  

Padusan berasal dari  suatu  kata  dalam  bahasa  jawa  yaitu “adus” yang  

artinya mandi. Padusan  adalah acara  tahunan  yang  kegiatan  intinya  adalah  

mandi  dalam  rangka menyambut  bulan  Ramadhan. makna dari Padusan adalah 

membersihkan segala kotoran yang menmpel di badan atau jiwa, sehingga dalam 

berpuasa dalam keadaan bersih jasmani dan rohani. Padusan bisa dilaksanakan di 

sungai, pantai, kolam renang, umbul, telaga atau bisa juga dilaksanakan di kamar 

mandi dan biasanya dilakukan secara masal.9 

                                                             
8 Setyaningsih,  F.  “Makna  Ritual  Kungkum  Di  Umbul  Nyai  Kendat  Plumbungan  

Kabupaten  Bayolali Perspektif Agama Hindu”. Jurnal Widya Aksara (Jurnal Agama Hindu), 

Vol. 25:1, hlm. 79. (Sekolah Tinggi Hindu Dharma, Klaten Jawa Tengah), 2020 
9 Ridha, A. U., & Suharyani. Identifikasi Dan Strategi Pengembangan Umbul 

Guyangan Sebagai Objek Wisata Di Desa Bendan Kabupaten Boyolali, hlm. 267–277. Publikasi 

Ilmiah Seminar Ilmiah Arsitektur, (Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta) 2020.  
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Desa Duduwetan merupakan salah satu wilayah yang terdapat di 

Kec.Grabag Kab.Purworejo10 yang terletak di sebelah barat daya dari kota 

Purworejo. Desa duduwetan terdiri dari 2 RW dan 4 RT. Mata pencaharian 

sebagian besar penduduk Desa Duduwetan yaitu bertani. Selain itu ada juga 

beberapa masyarakat desa yang menjadi pegawai negeri dan pedagang. Tingkat 

pendidikan warga desa Duduwetan tergolong tinggi, untuk saat ini banyak 

warganya yang lulus perguruan tinggi.  Menurut Kemendagri,11 Duduwetan 

merupakan salah satu desa dengan kode wilayah 33.06.01.2013. Lahan di desa 

Duduwetan adalah lahan basah dengan pengairan yang bersumber dari waduk 

Wadaslintang di daerah Kebumen. 

Latar belakang yang mendasari masyarakat Desa Duduwetan mengikuti 

Padusan diyakini sebuah kesakralan untuk mendapatkan untuk mendapatkan 

berkah dan mensucikan mereka dari noda sebelum bulan suci Ramadhan. Pada 

hakekatnya, Padusan  mempunyai makna pembersihan atau penyucian, dengan 

Padusan  mereka berharap semua noda atau dosa yang telah dilakukan dalam 

dirinya hilang. 

Realitas dalam tradisi Padusan menunjukan bentuk aktifitas yang 

mempunyai dampak positif yang mempengaruhi masyarakat untuk 

bersilatuhrahmi dan penymabutan bahagia sebelum Ramadhan, dan juga sebagai 

media untuk penghormatan kepada peninggalan leluhur juga sebagai rasa syukur 

                                                             
10 Agus Paryanto, Strategi Pengenmbangan Industri Rumah Tangga Gula Kelapa 

Didesa Sumberagung Kecamatan Grabag Kabupaten Purworejo, Skripsi Fakultas Pertanian 

UMP Purworejo, 2013, hlm.4. 
11 Disdukcapil, https://disdukcapil.purworejokab.go.id/, Diakses Pada 23 Agustus 

202 

3, Pukul 19.15. 

https://disdukcapil.purworejokab.go.id/
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kepada Allah SWT.  Dalam hal ini tradisi Padusan masih menjadi kontrovesi di 

kalangan masyarakat maupun tokoh agama sekitar, sebab ada beberapa ritual yang 

itu tidak sesuai dengan ajaran Agama Islam. 

Dengan melihat perkembangan dan fungsinya bagi masyarakat masalah 

yang telah di paparkan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam 

terkait pandangannya dengan mengambil judul “TRADISI PADUSAN JELANG 

PUASA RAMADHAN DI DESA DUDUWETAN KECAMATAN GRABAG 

KABUPATEN PURWOREJO (STUDI PANDANGAN TOKOH ADAT DAN 

TOKOH AGAMA ISLAM)” 

B. Rumusan Masalah 

Setelah menyusun dan menguraikan latar belakang masalah dari penelitian 

ini, maka munculah rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana Pandangan Tokoh Adat dan Tokoh Agama terkait Tradisi 

Padusan. 

2. Apa Perbedaan dan Persamaan Pendapat Tokoh Adat dan Tokoh Agama 

Islam terkait Tradisi Padusan. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian skripsi adalah: 

1. Menjelaskan pandangan Tokoh Adat dan Tokoh Agama Islam terkait tradisi 

Padusan. 

2. Mejelaskan persamaaan dan perbedaan pendapat Tokoh Adat dan Tokoh 

Agama Islam terkait tradisi Padusan menggunakan metode ‘urf.  
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Adapun manfaat dari penelitian skripsi ini adalah: 

1. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memahami pendapat terkait 

tradisi Padusan dalam perspektif Tokoh Adat dan Tokoh Agama Islam. 

2. Bagi Akademik  

Menambah wawasan dan khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang 

hukum Islam dan komparasi khususnya tentang pandangan Tokoh Adat dan 

Tokoh Agama Islam terhadap tradisi Padusan. 

3. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan bagi diri sendiri sehingga memiliki manfaat bagi 

orang lain untuk dapat memberikan kontribusi pemikiran terkait masalah 

hukum adat dari segi komparasi Tokoh Adat dan Tokoh Agama Islam 

terhadap pandangan tradisi Padusan.  

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan salah satu bagian di dalam penyusunan skripsi 

yang memuat tentang kumpulan dari penlitian, yang akan dikaitan dengan 

penelitian ysng akan dilakukan oleh penulis. Dalam tinjauan telaah pustaka ini 

tentunya sangat diperlukan reverensi dalamrangka untuk menambah wawasan 

terhadap permasalahan yang akan di bahas. Ada beberapa pembahasan tentang 

tradisi Padusan, sebagai berikut: 
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Pertama, Skripsi yang disusun oleh Retno Widyastutik, “pandangan 

masyarakat mengenai tradisi Padusan yang berada di Desa Cokro, Klaten”.12; 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Rahayu Wulandari, “bagaimana rekontruksi 

masyarakat sekitar pada saat pelaksanaan tradisi Padusan”.13; Ketiga, Skripsi 

yang ditulis oleh Maskun Fpauzi, “siraman/Padusan yang berada di sumur 

petilasan mbah Demang di Modinan, Banyuraden”.14; Keempat, Dalam jurnal 

yang ditulis oleh Suyahman, “nilai-nilai karakter yang terkandung dalam tradisi 

Padusan yang berada di Pengging Kecamatan Banyudono, Kabupaten 

Boyolali”.15; Kelima  Jurnal yang ditulis Dewi Rahmawati Noer Jannah dan Idam 

Ragil Widianto Atmojo, “manfaat tradisi Padusan dan kungkum di Boyolali 

dalam mengembangkan materi ajar pembelajaran IPA sekolah dasar”.16; Keenam, 

Jurnal ditulis oleh Ruddat Ilaina R.A, Suci Puspita Sari, Halimatus sadiah “Makna 

dan Relevansi Simbolik Mantra Siraman Gong Kyai Pradah Lodaya dengan 

Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW di Desa Lodaya Blitar.”17; Ketujuh, 

Skripsi Bagus Israndi Laksono “Tradisi Ruwatan Anak Tunggal Menurut Islam 

                                                             
12 Retno Widyastutik, “Pandangan Masyarakat Mengenai Tradisi Padusan (Study 

Kasus Masyarakat Sekitar Cokro, Tulung, Klaten Mengenai Tradisi Padusan)”, Skripsi program 

sarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2010. 
13 Rahayu Wulandari, “Tradisi Padusan di Sendang Senjoyo dan Fungsinya Bagi 

Masyarakat Desa Bener Tengaran Kabupaten Semarang Tahun 1982-2003”, Skripsi program 

sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004. 
14 Maskun Fpauzi, “Tradisi Suran di Desa Banyu Raden Kecamatan Gamping 

Kabupaten Sleman”, Skripsi program sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
15 Suyahman, “Examination of the Character Value of "Padusan Tradition" in 

Pengging Banyudono District, Boyolali Regency”, Vol.9:2S9, International Journal of Recent 

Technology and Engineering (IJRTE), 2019. 
16 Dewi R.N.J., & Imam R.W.A., "Pemanfaatan Tradisi Padusandan Kungkumdi 

Boyolali dalam MengembangkanMateri Ajar Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar", 

Vol.6:2, Jurnal Basicedu, 2022. 
17 Ruddat Ilaina R.A, DKK, Makna dan Relevansi Simbolik Mantra Siraman Gong 

Kyai Pradah Lodaya dengan Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW di Desa Lodaya Blitar, 

Vol.12, No.1, Jurnal Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa, 2018. 
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(Studi Kasus Di Desa Nambangan Kecamatan Grabag Kabupaten Purworejo).”18; 

Kedelalapan, Achmad Nasru'uddin, “Rekontruksi Makna Simbolis Dalam Tradisi 

Jolenan Di desa Somongari Kecamatan Kali Gesing Kabupaten Purworejo.”19; 

Kesembilan, Durotun Nafi'ah,  “Upacara Siraman Gong Kyai Pardah Dan 

Pengaruhnya Bagi Masyarakat Blitar.”20 

Dari beberapa penelitian di atas, penulis tidak menemukan tidak ada 

penelitian yang mengkomparasikan pandangan tokoh adat dan tokoh agama Islam 

dengan metode dan subjek penelitian yang sama. 

E. Kerangka Teori 

Pada hakikatnya penelitian adalah sebuah kegiatan ilmiah untuk 

memperoleh pengtahuan dari sebuah masalah yang harus di pecahkan. Masalah 

dalam penelitian muncul karena adanya kesulitan yang dihadapai di kehidupan 

atas dasara ingin mengetahui.21 Landasan teori merupakan bagian dari studi yang 

berisi teori-teori dan hasil penelitian yang diambil dari literatur ilmiah sebagai 

kerangka untuk menyelesaikan suatu penelitian. Biasanya, kerangka teori terdiri 

dari beberapa konsep dan definisi, serta referensi yang penting untuk penelitian 

atau karya ilmiah yang relevan dengan topik penelitian tersebut. 

                                                             
18 Bagus I.L, Tradisi Ruwatan Anak Tunggal Menurut Islam (Studi Kasus Di Desa 

Nambangan Kecamatan Grabag Kabupaten Purworejo), Skripsi Program Studi Hukum Keluarga 

(Ahwal Syakhsiyah) UII Yogyakarta, 2022. 
19 Achmad Nasru'uddin, Rekontruksi Makna Simbolis Dalam Tradisi Jolenan Di desa 

Somongari Kecamatan Kali Gesing Kabupaten Purworejo, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Walisongo Semarang, 2022. 
20 Durotun Nafi'ah,  Upacara Siraman Gong Kyai Pardah Dan Pengaruhnya Bagi 

Masyarakat Blitar, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020. 
21 Haradani, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2020), hlm. 314.  
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Dalam konteks penelitian, landasan teori digunakan untuk menganalisis 

dan menguraikan permasalahan yang sedang diteliti dengan mengacu pada teori-

teori yang telah ada sebelumnya. Adapun kaitan dalam penelitian untuk 

membedah permasalahan penyusun menggunakan landasan teori ‘Urf. 

‘Urf atau ’Arafa ( ُ يعرفُ-عرف ) berasal dari kata ‘Urf yang sering 

diartikan sebagai al-ma'ruf (المعروف) atau sesuatu yang sudah dikenal. Dalam 

konteks bahasa, itu mengacu pada tindakan atau perbuatan yang sudah lama 

dikenal dan dilakukan oleh banyak orang. Sementara itu, adat berasal dari kata 

(عادةُيعود akar kata dari 'ada ya'udu (عادة) ) yang berarti perulangan. Oleh karena 

itu, sesuatu yang baru dilakukan sekali belum bisa disebut sebagai adat.22 Diantara 

kaidah yang berkaitan dengan hukum adat untuk memperjelas kedudukan dan 

peranan dalam penetapan hukum yaitu kaidah, 

  الْعاَدةَُُُمُحَكَّمَة

Maksud dari teks di atas bahwasannya kebiasaan (adat) itu hukum yang 

dikuatkan. Dalam kajian ushul fiqih ‘Urf adalah sesuatu ketentraman dikehidupan 

yang menjadi kebiasaan masyarakat dan dapat dipatuhi, kebiasaan tersebut dapat 

berupa perbuatan dan upacara yang bersifat umu atau khusus. Sedangkan arti ‘Urf 

secara harfiyah merupakan sesuatu keadaan, ucapan, perbuatan atau ketentuan 

yang telah di telah menjadi tradisi, dikalangan masyarakat ‘Urf sendiri biasa 

disebut sebagai adat.23 Definisi ini menunjukan bahwa adat menunjukan 

                                                             
22 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh jilid 2 (Jakarta: Logos, 1999), hlm. 363. 
23 Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqh untuk IAIN, STAIN, PTAIS (Bandung: Pustaka 

Setia, 1999), hlm. 128. 
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perbuatan yang dilakukan secara berulang-ulang, tetapi apabila terdapat hukum 

akal di dalamnya maka tidak bisa dinamakan adat.  

Definisi ‘Urf secara  bahasa  adalah  paling  tingginya  sesuatu,  sesuai 

dengan firman Allah Swt. dalam surat al-A`raf,24 

يمَىٰهُمُْ ُبِّسِّ
ا
فوُنَُكُلًّۢ ُيَعْرِّ جَال  ُرِّ   وَعَلىَُٱلْْعَْرَافِّ

Maksud dari teks di atas adalah dan  di atas  (al-A`raf) itu  ada  orang-orang  yang  

mengenal  masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka. 

 Beberapa kaidah terkait dengan ‘Urf, 

1. Kaidah pertama 

 ةُيجبُالعملُبهاجاستعملُالناسُح

Maksudnya perbuatan manusia adalah merupakan hujjah yang 

wajib diamalkan. 

2. Kaidah kedua 

 لطردتُاوُغلبتانماُتعتبرُالعادةُاذاُا

Maksud dari kaidah di atas yaitu bahwasanya  diperhitungkannya  

adat  bilamana  telah  berlaku  umum  atau mendominasi" 

3. Kaidah ketiga 

                                                             
24 Faiz Zaenudin, “Telaah Adat Dan Urf Sebagai Sumber Hukum Islam”, Vol. 9:2, 

Fakultas Syari’ah IAI Ibrahimy Situbondo, 2015, hlm. 15. 
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 الحكمُيدورُمعُعلتهُوجوداًُوعدمًا

Maksud dari kaidah tersebut yaitu ada dan tidak adanya hukum 

berkaitan dengan ada dan tidak adanya illat hukum. 

4. Kaidah keempat 

ُنالْزماُالامكانُوُلاُينُكرُتغيُّرُالْحكامُبتغيُّر

Kaidah ini menjelaskan bahwa tidak diingkari perubahan hukum 

dengan berubahnya tempat dan waktu. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan hal yang penting dalam penyusunan 

skripsi, sabab mengandung strategi umum yang dimuat dalam pengumpulan 

data yang diperlukan guna menjawab persoalan yang dihadapi.25 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif, yaitu pendekatan yang bertujuan untuk memahami 

dan menggali informasi secara mendalam tentang suatu fenomena. 

Penelitian kualitatif ini didasarkan pada prosedur wawancara sebagai 

alat utama dalam mengumpulkan temuan-temuan atau data-data yang 

relevan. 

                                                             
25 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Yake Sarasin, 

2001), hlm. 3. 
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Dalam upaya mendapatkan pemahaman yang komprehensif 

tentang subjek penelitian, penulis memilih untuk melakukan penelitian 

lapangan (field research). Penelitian lapangan berarti penulis melakukan 

pengamatan langsung di tempat di mana fenomena yang diteliti terjadi. 

Dalam kepenulisan ini analisis yang digunakan menggunakan metode 

‘Urf dan kaidah-kaidah Ushul fikih. Dalam konteks ini, penulis secara 

langsung terlibat dalam proses pengumpulan data dengan berinteraksi 

secara intensif dengan para tokoh Adat dan tokoh Agama Islam. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini memiliki 

sifat deskriptif analisis komparatif. Pendekatan deskriptif analitik ini 

dilakukan dengan cara mengumpulkan fakta-fakta melalui interpretasi 

lapangan, dengan tujuan untuk mempelajari masalah dalam konteks 

situasi tertentu. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menyusun 

deskripsi, gambaran, atau gambaran suatu fenomena secara sistematis, 

akurat, dan tepat. 

Dalam konteks penelitian ini, penulis berupaya untuk mendapatkan 

pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena yang diteliti. 

Pendekatan deskriptif analisis komparatif memungkinkan penulis untuk 

mengidentifikasi perbedaan dan persamaan antara berbagai elemen atau 

variabel yang terlibat dalam penelitian ini. Dengan cara ini, penulis 
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dapat menyajikan informasi yang lebih lengkap dan mendalam tentang 

topik penelitian yang dipilih.26 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis bertindak sepenuhnya 

sebagai instrumen kunci, partisippasi penuh dalam pengumpulan data 

sebagai penunjang. Maka penyusun berusaha menggambarkan 

bagaimana objek penelitian ini dengan sunggh-sungguh mengenai tadisi 

adat Padusan menurut Tokoh Adat dan Tokoh Agama Islam. 

3. Pendekatan Penelitian  

Penelitian skripsi ini mengadopsi pendekatan Ushul Fikih sebagai 

kerangka metodologi utama. Pendekatan ini melibatkan penerapan 

kaidah-kaidah dan teori-teori yang terdapat dalam ilmu Ushul Fikih 

guna mengembangkan pemahaman dan merumuskan hukum syarak. 

Metode ini bertumpu pada upaya menggunakan prinsip-prinsip yang 

terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadis untuk menghasilkan pandangan 

hukum yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan 

mendasarkan diri pada sumber-sumber utama agama Islam, pendekatan 

Ushul Fikih menjadi pedoman dalam merumuskan hukum-hukum Islam 

yang relevan dengan konteks penelitian ini. 

4. Jenis dan Sumber Data 

a. Data Primer, sumber penelitian diperoleh secara langsung dari 

sumber asli (tidak melalui pemeran), data primer bisa berupa 

opini subjek secara individu atau kelompok. 

                                                             
26 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : PT Ghalia Indonesia  2009), hlm. 16. 
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b. Data sekunder, data yang diperoleh dari baha-bahan bacaan dan 

berbagai literatur sebagai (disertasi, tesis, skripsi, dll) sebagai 

pembanding dan sumber penelitian dari tema terkait dalam skripsi 

ini. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian ini: 

a. Interview/Wawancara 

Wawancara adalah metode percakapan yang dilakukan 

dengan tujuan tertentu, melibatkan dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang menanyakan pertanyaan dan terwawancara 

(interviener) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 

Dalam penelitian ini, teknik wawancara menggunakan sistem 

sampling snowball, yang merupakan salah satu cara untuk 

mengidentifikasi responden atau sasaran penelitian. Teknik snowball 

sampling memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan informasi 

dari responden yang memiliki keterkaitan atau hubungan dengan 

orang lain yang relevan dalam konteks penelitian ini, sehingga dapat 

membuka akses yang lebih banyak kepada partisipan secara relevan. 

b. Kepustakaan  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan melakukan telaah terhadap berbagai sumber seperti buku, 

literatur, catatan, dan berbagai laporan yang relevan dengan 

permasalahan yang ingin dipecahkan. Penggunaan metode ini 
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menjadi sangat penting karena isi dari penelitian ini memerlukan 

referensi yang kuat dan beragam. 

Dengan melakukan telaah terhadap berbagai sumber tersebut, 

penulis dapat memperoleh informasi yang mendalam dan 

mendukung dalam menggali pemahaman tentang topik penelitian. 

Selain itu, referensi yang dikumpulkan juga dapat menjadi dasar 

untuk menyusun argumen-argumen yang valid dan mendukung 

pernyataan-pernyataan yang disajikan dalam penelitian ini. 

6. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, digunakan teknik analisis data dengan 

pendekatan penelitian kualitatif, dengan menerapkan metode analisis 

deskriptif komparatif. Pendekatan deskriptif bertujuan untuk secara 

sistematis menjelaskan subjek penelitian dan membuat kesimpulan 

yang cermat berdasarkan temuan-temuan yang diidentifikasi. Metode 

analisis ini memungkinkan peneliti untuk menyajikan suatu gambaran 

yang mendalam dan terperinci tentang fenomena yang diteliti. 

Penggunaan metode analisis deskriptif komparatif ini 

memungkinkan peneliti untuk menyusun gambaran yang lebih 

komprehensif tentang fenomena yang diteliti. Dengan membandingkan 

berbagai aspek dari subjek penelitian, peneliti dapat memperoleh 

wawasan yang lebih dalam dan mengidentifikasi pola atau hubungan 

yang mungkin tersembunyi dalam data. 
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Pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif 

komparatif ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang fenomena yang sedang diteliti dan membantu 

menggali informasi yang relevan dengan penelitian. Hasil dari 

pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti 

dalam pengembangan pemahaman teoritis dan praktis dalam bidang 

studi yang diteliti.27 

G. Sistematika Pembahasan  

Dalam rangka memudahkan pembahasan, penelitian, dan pemahaman 

dalam skripsi ini, penulis mengorganisasi strukturnya sesuai dengan pedoman 

skripsi yang terdiri dari lima bab. Setiap bab merupakan pembahasan lengkap 

yang disusun secara berurutan dan saling berhubungan satu sama lain. 

Sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai berikut: 

Bab Pertama, menjelaskan pendahuluan yang memberikan gambaran 

skripsi mulai dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitia dan 

sistematika pembahasan terkait pembahsan penelitian. 

Bab Kedua, menjelaskan lanjutan dari Bab pertama yang terkandung 

didalamnya mengenai teori yang akan digunakan untuk menganalisis tradisi 

                                                             
27 Lexy. J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, cet. Ke-4, (Bandung, Roskardaya, 

2004), hlm. 54. 
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adat Padusan menurut tokoh Adat dan tokoh Agama Islam di Desa 

Duduwetan. 

Bab Ketiga, menjelaskan pemaparan tentang pandangan tokoh Adat dan 

tokoh Agama Islam di Desa Duduwetan terkait tradisi adat Padusan. 

Bab Keempat, menjelaskan analisis terhadap tradisi adat Padusan 

menurut tokoh Adat dan tokoh Agama Islam di Desa Duduwetan menggunakan 

kerangka teori dan pemaparan narasumber. 

Bab Kelima, yaitu penutup yang teriditi dari kesimpulan yang akan 

menjawab hasil penelitian terkait tradisi adat Padusan menurut tokoh Adat dan 

tokoh Agama Islam di Desa Duduwetan dan memberikan saran agar adanya 

pekembangan penelitian untuk khazanah kelimuan dan menjadikannya 

pembelajaran kepada penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pandangan Tokoh Adat dan Tokoh Agama terkait Tradisi Padusan 

Berdasarkan analisis mengenai pandangan tradisi Padusan 

dari perspektif tokoh agama dan tokoh adat, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat sedikit perbedaan dalam pandangan yang diungkapkan oleh 

narasumber yang diwawancarai. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa 

dalam penilaian individu terhadap tradisi, hal ini sangat tergantung 

pada pemahaman dan pengetahuan agama masing-masing, yang 

menghasilkan beragam pandangan tanpa mengecualikan salah satu 

pendapat. 

Padusan merupakan tradisi masyarakat Jawa kuno yang yang 

diadopsi oleh golongan masyarakat abangan (Jawa Islam) sebagai 

suatu sarana untuk memanjatkan doa kepada Tuhan yang Maha Esa 

dengan maksud untuk mensucikan diri, membersihkan jiwa dan raga 

dari dosa untuk menyambut bulan suci Ramadhan. Kesakralan Tradisi 

Padusan ini, menjadikan masyarakat Desa Duduwetan menjadi salah 

satu masyarakat yang ada di Purworejo yang sampai saat ini masih 

melaksanakannya. Masyarakat di Desa Duduwetan, Purworejo 

biasanya mengadakan ritual ini dengan cara mandi di pesisir pantai. 

Adapun, pelaksanaan Padusan dalam tradisi ini dinilai sangat 
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problematis karena dalam ajaran Islam tidak ada sebuah ritual khusus 

untuk menyambut bulan suci Ramadhan dengan cara mandi bersama-

sama antara laki-laki dan perempuan bukan mahrom di pinggiran 

pesisir Pantai. 

2. Perbedaan dan Persamaan Pendapat Tokoh Adat dan Tokoh Agama 

Islam terkait Tradisi Padusan 

Perbedaan pandangan ini muncul karena pendekatan dan 

konteks yang berbeda terhadap tradisi Padusan, dan dalam mengatasi 

perbedaan ini, teori 'urf menjadi landasan penting. Dalam hal ini, 

pandangan dan metode istinbat hukum tokoh agama dan tokoh adat 

mengenai tradisi Padusan dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Tokoh agama Islam menilai tradisi Padusan melalui kacamata 

agama dan spiritualitas. Mereka mungkin melihat tradisi ini sebagai 

bentuk ketaatan kepada ajaran agama Islam sebagai sarana 

membersihkan diri secara fisik dan rohani menjelang bulan suci 

Ramadhan, serta sebagai bentuk taubat dan lebih baik dikerjakan di 

rumah masing-masing. Pandangan mereka sangat terkait dengan nilai-

nilai religius dan penghayatan ajaran Islam. 

Di sisi lain, tokoh adat lebih cenderung menilai tradisi 

Padusan sebagai bagian penting dari budaya dan warisan lokal. 

Mereka masih melihat tradisi ini sebagai cara untuk memelihara 

hubungan dengan alam, menjaga nilai-nilai budaya tradisional, serta 
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mempererat ikatan sosial di dalam masyarakat. Pandangan ini lebih 

menekankan aspek sosial dan budaya dalam tradisi Padusan. 

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan metode 

penelitian lapangan (Field Reasearch). Sedangkan metode analisis data 

yang digunakan adalah bersifat deskriptif analitis komparatif. Data 

penelitian diperoeh melalui proses wawancara kepada tokoh adat dan 

tokoh agama di Desa Duduwetan, Grabag, Purworejo. Penelitian ini 

menggunakan teori ‘Urf  yaitu segala sesuatu yang telah menjadi 

kebiasaan baik yang diterima oleh akal sehat dan tidak bertentangan 

dengan syariat Islam. 

Hasil penelitian ini berupa: 1) Pandangan tokoh adat mengenai 

tradisi Padusan yaitu tradisi masyarakat jawa yang harus dilestarikan 

karena tradisi ini merupakan warisan budaya leluhur yang mempunyai 

banyak manfaat salah satunya yaitu sebagai sarana penyucian diri dan 

tolak bala. Sementara pandangan tokoh agama Islam mengenai tradisi 

Padusan yaitu menyimpulkan bahwa tradisi Padusan di Desa 

Duduwetan dilihat dari objek ‘Urf termasuk dalam ‘Urf al-Amali, 

karena termasuk kebiasaan dengan bentuk perbuatan. Jika dilihat dari 

segi ruang lingkup ‘Urf tergolong dalam ‘Urf Al-Khas karna tradisi 

yang tidak dijalankan oleh semua orang. Sedangkan dari segi penilaian 

‘Urf,  Padusan ini tergolong ‘Urf fâsid, karena adat kebiasaan dalam hal 

ini masih mengandung unsur yang bertentangan dengan syariat Islam, 

ketentuan dan dalil-dalil syara’. 2) Beberapa faktor yang 
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melatarbelakangi perbedaan pendapat terkait tradisi Padusan yaitu 

faktor sosiologi dan antropologi, religiusitas dan pendidikan. 

Perbedaan pendekatan ini tidak selalu kontradiktif, dan 

sebenarnya bisa melengkapi satu sama lain. Kesimpulannya, tradisi 

Padusan adalah fenomena yang kompleks, dan pandangan berbeda 

yang muncul dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti keyakinan 

agama, budaya, dan pemahaman personal. Penafsiran menggunakan 

teori ‘Urf menjadi hal penting untuk merangkum dan menyeimbangkan 

berbagai pandangan ini dalam rangka menghormati keberagaman dan 

nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Padusan. 

B. Saran  

1. Bagi masyarakat yang masih mengikuti aturan hukum adat, penting bagi 

mereka untuk memiliki pengetahuan yang luas agar dapat menghindari 

kesalahpahaman dalam berinteraksi dalam kehidupan bermasyarakat. 

2. Bagi mereka yang memiliki pandangan yang skeptis terhadap hukum adat, 

disarankan untuk menghindari mencari konflik atau situasi yang dapat 

mengakibatkan ketidaksepakatan dan dampak negatif. 

3. Peran generasi muda memiliki signifikansi besar dalam mempromosikan 

tradisi serta berfungsi sebagai penghubung yang akan mewarisi dan 

menjaga kekayaan budaya lokal. 

4. Saya sangat mengharapkan umpan balik dan saran dari para pembaca 

terkait kekurangan dalam penulisan, aspek teknis, penggunaan bahasa, 

atau interpretasi yang mungkin tidak tepat. 
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5. Penulis berharap agar para pembaca dapat memberikan kritik dan masukan 

terhadap potensi kesalahan dalam tulisan ini, baik dari segi teknis, 

penggunaan bahasa, maupun interpretasi dalil yang mungkin kurang tepat. 
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